
 

UJI KEBARUAN TIGA CALON VARIETAS MELON (Cucumis melo L.) 

BERDASARKAN KARAKTERISTIK MORFOLOGI DI DRAMAGA 

BOGOR 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada Jurusan 

Agroekoteknologi 

 

 

  

 

 

 

 

VIYO FIRMANSYAH 

NIM : 4442200077 

 

 

 

JURUSAN AGROEKOTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA 

2025 



 
 

ii 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

Judul : UJI KEBARUAN TIGA CALON VARIETAS MELON 

(Cucumis melo L.) BERDASARKAN KARAKTERISTIK 

MORFOLOGI DI DRAMAGA BOGOR 

Oleh :  Viyo Firmansyah 

NIM : 4442200077 

 

Serang, Maret 2025 

Menyetujui dan Mengesahkan, 

 

 

Dosen Pembimbing I, 

 

 

 

Dosen Pembimbing II, 

Dr. Zahratul Millah, S.P., M.Si. 

NIP. 197712192003122001 

Alfu Laila, S.P., M.Sc. 

NIP. 198708142019032012 

 

Dekan, 

 

 

 

Ketua Jurusan 

Dr. Ririn Irnawati, S.Pi., M.Si. 

NIP. 198309112009122005 

Dr. Dewi Firnia, S.P., M.P 

NIP. 197805302003122002 

 

 

 

 

Tanggal Sidang: 25 Februari 2025  Tanggal Lulus:  



 
 

iii 

 

HALAMAN PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama : Viyo Firmansyah 

NIM : 4442200077 

Menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul 

 

“UJI KEBARUAN TIGA CALON VARIETAS MELON (Cucumis melo L.) 

BERDASARKAN KARAKTERISTIK MORFOLOGI DI DRAMAGA 

BOGOR” 

 

Adalah hasil dari karya sendiri dan bukan hasil jiplakan. Apabila dikemudian hari 

diketahui bahwa skripsi saya merupakan jiplakan, maka saya bersedia menerima 

sanksi aturan berlaku. 

 

 

Serang, Maret 2025 

Yang menyatakan 

 

 

Viyo Firmansyah 

NIM. 4442200077 

  



 
 

iv 

 

ABSTRACT 

 

Viyo Firmansyah. 2025. Novelty Test of Three Prospective Melon Varieties 

(Cucumis melo L.) Based on Morphological Characteristics in Dramaga, 

Bogor. Supervised by Zahratul Millah and Alfu Laila. 

 Melon is a fruit that comes from the Cucurbiteceae family. Melon plants 

have high economic value, therefore melons undergo various development 

starting from plant breeding, technology in its cultivation and the creation of 

melon varieties that have superior properties. The novelty test is an evaluation or 

research to determine how new or innovative a concept, technology, or method is 

in agriculture. Success in the development of new melon varieties depends not 

only on the final yield that can be harvested, but also on morphological traits that 

affect the growth, production, and adaptability of these varieties. Morphological 

characteristics include various aspects, such as fruit shape, skin color, flesh 

texture, and plant shape. The morphological characteristics of the new melon 

candidate varieties tested showed differences with the comparison varieties. Based 

on the results of the analysis of variance and further tests on the results of 

quantitative analysis, there are differences between candidate varieties and 

comparator characters where almost all parameters show significantly different 

results and are significantly different, except for the parameters of leaf width and 

the length of the female flower penducle which show no significant difference. 

This is indicated by the results of PCA analysis which shows that UT-5 and UT-6 

have special characteristics, namely in the color of fruit flesh, leaf shape, leaf 

lobes, leaf color, female flower penducle and male flower penducle that 

distinguish them from the comparison varieties. Whereas in UT-4 there are no 

special characteristics that are owned by. 

 

Keywords : Golden melon, Morphological characteristics, Principal Component 

Ananylsis  
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RINGKASAN 

 

Viyo Firmansyah. 2025. Uji Kebaruan Tiga Calon Varietas Melon (Cucumis 

melo L.) Berdasarkan Karakteristik Morfologi di Dramaga Bogor. 

Dibimbing oleh Zahratul Millah dan Alfu Laila. 

 Melon merupakan buah yang berasal dari keluarga Cucurbiteceae. 

Tanaman melon memiliki potensi dan nilai ekonomi yang tinggi, oleh karena itu 

melon mengalami banyak pengembangan mulai dari pemuliaan tanaman, 

teknologi dalam budidayanya dan terciptanya varietas-varietas melon yang 

memiliki sifat unggul. Uji kebaruan merupakan evaluasi atau penelitian untuk 

menentukan seberapa baru atau inovatif suatu konsep, teknologi, atau metode 

dalam bidang pertanian. Keberhasilan dalam pengembangan varietas melon baru 

tidak hanya bergantung pada hasil akhir yang dapat dipanen, tetapi juga pada 

sifat-sifat morfologi yang mempengaruhi pertumbuhan, produksi, dan 

adaptabilitas varietas tersebut. Karakteristik morfologi meliputi berbagai aspek, 

seperti bentuk buah, warna kulit, tekstur daging, dan bentuk tanaman. 

Karakteristik morfologi calon varietas baru melon yang diuji menunjukkan 

perbedaan dengan varietas pembanding. Berdasarkan hasil analisis ragam dan uji 

lanjut pada hasil analisis kuantitatif terdapat perbedaan antara calon varietas 

dengan karakter pembanding dimana hampir seluruh parameter menunjukkan 

hasil berbeda nyata dan berbeda sangat nyata, kecuali parameter lebar daun dan 

panjang penducle bunga betina menunjukkan tidak berbeda nyata. Varietas baru 

melon menunjukkan karakteristik yang membedakannya dengan yang lain. Hal ini 

ditandai dengan hasil analisis PCA yang menunjukkan pada UT-5 dan UT-6 

memiliki karakter penciri khusus yaitu pada warna daging buah, bentuk daun, 

lobus daun, warna daun, penducle bunga betina dan penducle bunga jantan yang 

membedakannya dengan varietas pembanding. Sedangkan pada UT-4 tidak 

terdapat penciri khusus yang dimiliki.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Melon (Cucumis melo L.) merupakan buah yang berasal dari keluarga 

Cucurbiteceae. Tanaman melon memiliki potensi dan nilai ekonomi yang tinggi, 

oleh karena itu melon mengalami banyak pengembangan mulai dari pemuliaan 

tanaman, teknologi dalam budidayanya dan terciptanya varietas-varietas melon 

yang memiliki sifat unggul. Buah melon ini banyak digemari oleh masyarakat luas 

karena memiliki rasa yang manis dan memiliki aroma yang khas. Keunggulannya 

diatas menunjukkan bahwa melon merupakan salah satu produk tanaman 

hortikultura yang memliki nilai jual tinggi. 

 Uji kebaruan merupakan evaluasi atau penelitian untuk menentukan 

seberapa baru atau inovatif suatu konsep, teknologi, atau metode dalam bidang 

pertanian. Tujuannya adalah untuk menilai apakah suatu pendekatan baru dapat 

memberikan manfaat yang signifikan dibandingkan dengan praktik yang sudah 

ada, seperti peningkatan hasil pertanian, efisiensi, keberlanjutan lingkungan, atau 

manfaat lainnya. Undang-Undang No. 29 tahun 2000 tentang Perlindungan 

Varietas Tanaman (PVT)  pada pasal 2 ayat 2 menyatakan bahwa suatu varietas 

dapat dikatakan baru apabila pada saat penerimaan permohonan hak PVT, bahan 

atau hasil perbanyakan varietas tersebut belum pernah diperdagangkan di 

Indonesia lebih dari setahun, atau telah diperdagangkan di luar negeri tidak lebih 

dari empat tahun untuk tanaman semusim (Ardhani, 2018). 

 Dalam penelitian ini, dilakukan uji kebaruan terhadap tiga calon varietas 

melon untuk menentukan apakah ketiganya memenuhi kriteria sebagai varietas 

baru. Dengan adanya uji ini, diharapkan dapat diperoleh varietas melon unggul 

yang memiliki keunggulan kompetitif di pasar serta mampu beradaptasi dengan 

kondisi lingkungan tertentu. Selain itu, uji kebaruan ini juga berperan penting 

dalam perlindungan hak pemuliaan tanaman dan sertifikasi varietas, sehingga 

dapat mendukung pengembangan industri hortikultura di Indonesia. Menurut  
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Sukardi (2006) adanya kebaruan dapat dkatakan sebagai salah satu kriteria untuk 

memenuhi atau memberika sesuatu yang ditunjukkan oleh sebuah penelitian agar 

penelitian dapat menghasilkan temuan yang memiliki nilai atau bermanfaat bagi 

petani dan agroindustri. 

Keberhasilan dalam pengembangan varietas melon baru tidak hanya 

bergantung pada hasil akhir yang dapat dipanen, tetapi juga pada sifat-sifat 

morfologi yang mempengaruhi pertumbuhan, produksi, dan adaptabilitas varietas 

tersebut. Karakteristik morfologi meliputi berbagai aspek, seperti bentuk buah, 

warna kulit, tekstur daging, dan bentuk tanaman. Oleh karena itu, uji kebaruan 

pada karakteristik morfologi melon menjadi langkah awal yang sangat penting 

dalam menilai potensi varietas baru. Menurut Amzeri et al. (2020), perakitan 

varietas melon hibrida dengan karakter-karakter unggul merupakan salah satu 

upaya dalam memenuhi kebutuhan melon dalam negri dan mengurangi 

ketergantunga impor benih melon dari luar negri. 

Galur pada tanaman merujuk pada suatu kelompok tanaman yang 

memiliki karakteristik genetik yang serupa atau identik. Galur tanaman sering kali 

dihasilkan melalui teknik pemuliaan selektif untuk mempertahankan atau 

menghasilkan sifat-sifat tertentu yang diinginkan. Dalam konteks galur tanaman, 

pemuliaan selektif melibatkan pemilihan dan penanaman kembali tanaman yang 

memiliki sifat-sifat yang diinginkan, seperti ketahanan terhadap penyakit, hasil 

panen yang tinggi, atau adaptasi terhadap lingkungan tertentu. Perakitan varietas 

unggul dilakukan dengan teknik hibridisasi yang dilanjutkan dengan seleksi 

tanaman. Hibridisasi merupakan teknik yang sangat efektif untuk mendapat 

tanaman dengan karakter-karakter yang dikehendaki (Amzeri, 2015) 

Salah satu upaya dalam menghasilkan tanaman yang memiliki varietas 

unggul maka dilakukan pemuliaan tanaman. Pemuliaan tanaman yang dilakukan 

di PT. Fitotech Agri Lestari ini menghasilkan galur melon dengan kode UT, 

dimana melon dengan kode UT ini merupakan melon yang berjenis golden melon. 

Melon ini memiliki ketahanan terhadap hama penyakit, daun yang berukuran 

sedang, rasa buah yang manis dan memiliki bobot buah yang besar. Dengan 

adanya melon yang memiliki karakteristik tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan hasil produksi dan memiliki benih berkualitas tinggi. Maka dari itu 
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dengan adanya penelitian ini diharapkan melon kode UT ini memiliki ketahanan 

terhadap hama penyakit dan memiliki bobot yang lebih besar dibandingkan 

dengan melon yang berada di pasaran. Berdasarkan hal tersebut maka perlu 

dilakukannya penelitian mengenai uji kebaruan varietas melon berdasarkan 

karakteristik morfologi di Dramaga Bogor 

   

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan hasil uraian yang sudah dikemukakan di dalam latar belakang 

maka permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan terbatas pada: 

1. Apakah terdapat perbedaan karakteristik morfologi diantara galur-galur 

melon yang di uji dengan melon varietas pembanding? 

2. Apakah terdapat karakter penciri khusus masing-masing varietas melon 

berdasarkan karakteristik morfologi yang diamati? 

 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik morfologi galur 

melon (UT-4, UT-5, dan UT-6) dari PT. Fitotech Agri Lestari serta mengevaluasi 

potensinya dalam memberikan kebaruan terhadap karakteristik morfologi calon 

varietas melon. 

 

1.4 Hipotesis 

 Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah: 

1. Terdapat karakteristik morfologi yang berbeda antara galur melon yang 

diuji dengan varietas pembanding 

2. Terdapat karakteristik penciri dari masing-masing calon varietas baru 

melon yang di uji yang membedakannya dengan varietas pembanding.  
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